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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING (BK)
DALAM BIMBINGAN BELAJAR SISWA DI SD NEGERI GEMOLONG 1
KECAMATAN GEMOLONG, KABUPATEN SRAGEN TAHUN 2014/2015

Hafni Istikhomah, A510110076, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2015

Penelitian ini bertujuan untuk: a) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan
BK sudah sesuai dengan program BK di SD Negeri Gemolong 1 tahun
2014/2015, b) Untuk mendeskripsikan peran guru dalam pelaksanaan program BK
di SD Negeri Gemolong 1 tahun 2014/2015, c) Untuk mendeskripsikan upaya
yang dilakukan guru dalam pelaksanaan bimbingan belajar siswa di SD Negeri
Gemolong 1 tahun 2014/2015. Penelitian mengambil lokasi di SD Negeri
Gemolong 1 Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen. Penelitian ini termasuk
jenis penelitian lapangan (field research) denga menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif sedangkan metode yang digunakan vyaitu, observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis
kualitatif, yaitu data yang diterangkan dengan kata-kata atau kalimat kemudian
diambil kesimpulan dengan langkah-langkah: a) reduksi data, b) penyajian data
(display data), c) penarikan kesimpulan (verification). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa di SD Negeri Gemolong 1 sudah terdapat program
bimbingan konseling (BK) yang didalamnya terdapat layanan bimbingan belajar
siswa. Guru sebagai pelaksana pemberi bimbingan sudah memberikan bimbingan
belajar kepada siswa yang mengalami kesulitan dengan baik.

Kata kunci: implementasi, bimbingan, konseling, belajar



A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh
kreatifitas pendidikan suatu bangsa itu sendiri. Pendidikan dibutuhkan guna
menciptakan sumber daya manusia yang cerdas. Pendidikan merupakan suatu
hal yang sangat penting dalam kehidupan seseorang baik dalam masyarakat,
keluarga dan negara. Pendidikan merupakan faktor utama dalam
pembentukkan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam
membentuk pribadi seseorang yang baik. Berdasarkan UU No.20 tahun 2003
Bab | Pasal 1 menyebutkan bahwa :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”.

Berdasarkan pengertian diatas pendidikan dilakukan secara sengaja dan
memiliki tujuan yang ingin dicapai dari proses pembelajaran yang dilakukan
untuk mengembangkan potensi dari peserta didik. Potensi yang dikembangkan
tidak hanya pada kecerdasan pengetahuan, tetapi juga pada kepribadiannya
juga. Dalam pengembangan kepribadiannya diperlukan bimbingan dan
konseling dari guru yang sesuai dengan program BK yang ada disekolah.

Pendidikan sebagai suatu proses yang dinamis dari waktu ke waktu
mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan dinamika masyarakat.
Sekolah merupakan tempat penyelenggaraan pendidikan yang berarti tempat
mengembangkan generasi muda bangsa. Penyelenggaraan pengajaran yang
hanya menekankan aspek kognitif saja akan menghasilkan manusia yang tidak
seimbang. Maka dari itu pengajaran harus memuat bimbingan dan konseling.
Menurut Tohirin (2008:26) menjelaskan:

“Bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan atau
pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu
(konseli) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik
antara keduanya, agar konseli memiiki kemampuan atau kecakapan
melihat dan menemukan masalahnya sendiri”.
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Dari pernyataan tersebut bimbingan dan konseling dapat dilakukan
dengan adanya pertemuan antara konselor dan individu (konseli) agar konselor
dapat membantu mencarikan jalan keluar dari permasalahan yang ada.

Bimbingan dan konseling di dunia pendidikan sangatlah penting untuk
membantu mengatasi permasalahan atau problem tertentu, kebanyakan
pelaksanaan bimbingan dan konseling sekolah bertindak sebagai ‘polisi’
sekolah, sehingga peran dan fungsinya dalam mengatasi sebuah masalah
kurang berjalan sebagaimana mestinya. Pelaksanaan bimbingan dan konseling
untuk dapat berjalan dengan lancar memerlukan peran guru dalam
pelaksanaan program BK (Bimbingan dan Konseling). Dalam proses belajar
mengajar guru tidak terbatas hanya mempunyai ilmu pengetahuan tetapi juga
bertanggungjawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian peserta didik.
Dalam Dirjen Dikdasmen Depdiknas (1999) telah dibakukan kompetensi guru
sebagai berikut :

Mengembangkan kepribadian.

Menguasai landasan pendidikan.

Menguasai bahan ajar.

Menyusun program pengajaran.

Melaksanakan program pengajaran.

Menilai hasil dalam PBM yang telah dilaksanakan.
Menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran.
Menyelenggarakan program bimbingan.

Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat.

0. Menyelenggarakan administrasi sekolah. (Sukardi &
Kusumawati.2008:32)

BOoo~NoOThwWDE

Berdasarkan pernyataan di atas seorang guru tidak hanya bertugas
sebagai transfer ilmu pengetahuan saja. Seorang guru juga bertugas untuk
membimbing agar kepribadian yang dimiliki peserta dapat berkembang
dengan baik. Jika peserta didik mengalami kesulitan dalam pengembangan
kepribadiaannya, guru bertugas untuk memberikan program bimbingan agar
kesulitan yang dihadapi peserta didik dapat diselesaikan.

Idealnya pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah haruslah
sama antara program dengan praktek, tetapi dalam kenyataan pelaksanaan
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bimbingan di sekolah tidak sesuai antara program dan praktek di lapangan,
tidak terkecuali di SD Negeri Gemolong 1. Pelaksanaan bimbingan dan
konseling di SD Negeri Gemolong 1 bertujuan untuk membantu siswa dalam
proses pengembangan pembelajaran yang mengalami kesulitan dan hambatan.
Untuk melaksanakan program bimbingan dan konseling dibutuhkan peran
yang aktif dari guru-guru di SD Negeri Gemolong 1. Tetapi dalam
pelaksanaannya masih banyak kekurangan yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling, tidak terkecuali guru-guru yang ada di SD Negeri
Gemolong 1.

Berdasakan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul ““ Implementasi Program Bimbingan dan
Konseling (BK) Dalam Bimbingan Belajar Siswa Di SD Negeri Gemolong 1
Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen Tahun 2014/2015”.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
perumusan masalah tersebut adalah bagaimana implementasi program BK
dalam bimbingan belajar siswa di SD Negeri Gemolong 1 tahun 2014/2015.

Berdasarkan pada fokus penelitian maka peneliti merumuskan tujuan
penelitian sebagai berikut: (1) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan BK sudah
sesuai dengan program BK di SD Negeri Gemolong 1 tahun 2014/2015. (2)
Untuk mendeskripsikan peran guru dalam pelaksanaan program BK di SD
Negeri Gemolong 1 tahun 2014/2015. (3) Untuk mendeskripsikan upaya yang
dilakukan guru dalam pelaksanaan bimbingan belajar siswa di SD Negeri
Gemolong 1 tahun 2014/2015.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: (1)
Memberikan pemahaman dan kontribusi tentang peran guru dalam
pelaksanaan program BK. (2) Memberikan bahan pertimbangan bagi
pengembangan penelitian selanjutnya. (3) Dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dan informasi tentang peran guru dalam pelaksanaan program
BK yang ada di sekolah.

Terdapat beberapa teori yang digunakan untuk memunjang penelitian
dan dijadikan dasar dalam penelitian. Teori tersebut terdapat dalam tinjauan
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pustaka yang berisi mengenai: pengertian bimbingan dan konseling,
pengertian bimbingan belajar.
Siti Rahayu Haditono (1970) menyatakan:

“ ...bimbingan adalah bantuan dari seseorang kepada orang lain,
bagi anak-anak, orang muda maupun orang tua untuk mengembangkan
pandangannya sendiri, membuat putusan sendiri dan mengatasi
masalahnya dengan kemampuannya sendiri.” (Rubiyanto,dkk.2008:17).

Rochmad Natawidjaja (1987:32) mendefinisikan bahwa:

“konseling adalah satu jenis pelayanan yang merupakan bagian
terpadu dari bimbingan. Konseling dapat diartikan sebagai hubungan
timbal balik antara dua orang individu, dimana yang seorang (yaitu
konselor) berusaha membantu yang lain (yaitu konseli) untuk mencapai
pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan masalah-
masalah yang dihadapinya pada waktu yang akan dating”.

Dari pernyataan tersebut bimbingan dan konseling dapat dilakukan
dengan adanya pertemuan antara konselor dan individu (konseli) agar konselor
dapat membantu mencarikan jalan keluar dari permasalahan yang ada dan
sedang di alami oleh individu (konseli).

Menurut Prayitno (2004: 279) bimbingan belajar merupakan salah
satu bentuk layanan bimbingan yang penting diselenggarakan di sekolah.
Pengalaman menujukkan bahwa kegagalan-kegagalan yang dialami siswa
dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya
intelegensi. seringkali kegagalan itu terjadi disebabkan karena mereka
tidak mendapat layanan bimbingan yang memadai.

Berdasarkan  pengertian  tersebut  bimbingan  belajar  adalah
bimbingan/bantuan yang diberikan dari pihak sekolah kepada siswanya yang
mengalami kesulitan belajar untuk mencapai ketuntasan belajar yang
diinginkan.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Gemolong 1
Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen. Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan
sejak persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian secara
keseluruhan dialakukan kurang lebih 5 bulan yaitu sejak bulan Oktober tahun

2014 sampai bulan Februari tahun 2015.
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Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh guru kelas 1-6 di SD Negeri Gemolong 1 yang diambil sampel
(contoh) kelas rendah dan kelas atas yakni kelas 1 dan kelas 4. Sedangkan
objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan program bimbingan dan
konseling dalam bimbingan belajar siswa yang ada di SD Negeri Gemolong 1.

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, antara lain: observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan
lapangan. Untuk menjamin pemantapan dan kebenaran data yang
dikumpulkan dalam penelitian kualitatif di pilih dan ditentukan cara-cara yang
tepat untuk mengembangkan keabsahan data yang diperoleh. Dalam penelitian
kualitatif, uji keabsahan data meliputi: (1) Credibility, (2) Transferability, (3)
Depenability, (4) Konfirmability (Sugiyono, 2005:121)

. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis data kualitatif. Data
kualitatif adalah data yang bersifat deskriptif, keterangan, informasi, bersifat
kata-kata bukan angka-angka.

Analisis data kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) dalam Moleong (2007:
248) adalah:

Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.

Menurut Matthew dan Michael dalam Hamid Patilima (2004:98) yang
dimaksud dengan analisis data yaitu terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan. Adapun yang dimaksud ketiga alur tersebut adalah:

1. Reduksi data
Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi yang muncul dari catatan-catatan tertulis
di lapangan.

2. Penyajian data
Yaitu sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengumpulan tindakan.



3. Penarikan kesimpulan
Yaitu suatu proses untuk menarik kesimpulan dari serangkaian kegiatan
yang dimulai dari mengumpulkan data, mencatat data-data, proses
pelaksananan sampai pada tahap akhir dari penelitian.
Berdasarkan skema analisis data kualitatif dengan model interaktif menurut Miles
dan Huberman di atas maka hal pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu
mengumpulkan data mengenai program bimbingan dan konseling yang ada di
sekolah, pelaksanaan bimbingan dan konseling yang dilakukan guru, dan
pelaksanaan bimbingan belajar kepada siswa disekolah. Kemudian mereduksi
data-data yang diperoleh, selanjutnya mereduksi atau meringkas, memfokuskan
pada hal tertentu, kemudian peneliti menyajikan data serta menarik kesimpulan
yang di mulai dari awal sampai akhir.
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling (BK) perlu adanya
persiapan terlebih dahulu. Pelaksanaan Program bimbingan dan
konseling (BK) yang ada dilakukan pada waktu terdapat siswa yang
memerlukan bimbingan atau pendampingan dari gurunya. Biasanya
pelaksanaan program bimbingan dan konseling (BK) dilakukan diluar
jam pelajaran. Program bimbingan dan konseling (BK) yang ada
bertujuan untuk membantu siswa yang mengalami permasalahan dan
kesulitan dalam pembelajaran. Pelaksanaan bimbingan konseling
menyeluruh mulai dari kelas 1-6. Dari setiap kelas mulai kelas 1- 6 pasti
ada siswa yang mengalami kesulitan belajar dan masalah-masalah yang
lain yang perlu mendapatkan layanan bimbingan konseling.. Hari
pelaksanaan bimbingan dan konseling dibebaskan tergantung guru
masing-masing yang memberikan bimbingan dan konseling. Kepala
sekolah hanya meng-amanatkan kepada semua guru agar dalam
melaksanakan bimbingan diluar jam pelajaran. Karena dapat
mengganggu siswa lain yang tidak mengalami kesulitan belajar dan

kurang maksimal. Ada guru yang melakukan bimbingan dan konseling
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saat istirahat jam pelajara dan ada yang melakukan bimbingan setelah
pulang sekolah.
. Peran Guru dalam Pelaksanaan Bimbingan dam Konseling

Program BK di sekolah dapat berjalan dengan maksimal dan
lancar jika guru-guru yang ada di sekolah juga berperan aktif. Dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling di SD Negeri Gemolong 1 tidak
terdapat guru khusus saat bimbingan kepada siswanya. Guru-guru yang
memberikan bimbingan dan konseling adalah guru kelasnya masing-
masing yang sekaligus merangkap menjadi guru BK. Jika guru tersebut
dalam melakukan bimbingan dan konseling kepada siswa mengalami
kesulitan, akan dibantu oleh guru-guru lain seperti guru agama, guru
olahraga dan guru yang merupakan lulusan dari BK.

Peran guru dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling
diantaranya membimbing siswanya yang nakal, sering tidak mengikuti
senam, berangkat telat, dan kedisiplinan kurang. Guru memberikan
bimbingan dengan melakukan pendekatan kepada siswanya yang
mengalami permasalahan tersebut. Guru mencaritahu yang menjadi
sebab permasalahan yang dihadapi siswa. Sebelumnya guru melakukan
tanya jawab mengenai permasalahan yang dihadapi siswa. Dengan
bertanya jawab tersebut, guru dapat mengetahui masalah yang dihadapi
dan yang menjadi sebab masalah tersebut. Kemudian guru membantu
siswa mencari jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi siswa.
Setelah masalah yang dihadapi dapat terselesaikan, guru tetap membina

siswa tersebut agar tidak mengulangi permasalahan yang sebelumnya.

. Upaya yang dilakukan Guru dalam Bimbingan dan Belajar

Upaya yang dilakukan guru dalam bimbingan belajar berupa guru
menentukan siswa yang mengalami kesulitan belajar dan mencaritahu
yang menjadi sebab kesulitan belajar tersebut. Setelah guru mengetahui
sebab kesulitan belajar yang dialami siswa, guru menentukan langkah

yang tepat untuk memberikan jalan keluar dari kesulitan belajar yang
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dialami siswa. Siswa yang sudah diberikan jalan keluar dari masalahnya
kemudian tetap dibimbing guru tersebut agar tidak kembali merasa
kesulitan belajar. Guru tetap melakukan pendampingan terhadap siswa
dan tetap memperhatikan siswa tersebut dalam proses pembelajaran.
Guru juga terus melakukan inovasi dalam pembelajaran agar
siswa tidak merasa bosan dan lebih tertarik untuk mempelajari pelajaran
yang diajarkan oleh gurunya. Tetap menjaga hubungan yang baik dengan
orang tua atau wali murid juga merupakan salah satu upaya guru dalam
bimbingan belajar agar dapat berjalan maksimal. Guru hanya dapat
mengawasi siswa yang mengalami kesulitan belajar di lingkungan
sekolah. Jadi di rumah diharapkan orang tua tua melakukan pengawasan
terhadap anaknya yang sedang belajar. Jika dimingkinkan, guru juga
melakukan home visit atau kunjungan ke rumah siswa yang mengalami
kesulitan belajar untuk mencaritahu permasalahan yang menjadi sebab
kesulitan belajar dan membicarakannya dengan orang tua atau wali
murid.
2. Pembahasan
Dalam pelaksanaan program BK yang ada, sekolah melakukan
persiapan terlebih dahulu dengan berdiskusi dengan guru yang lulusan dari
guru BP. Pelaksanaan program BK yang ada dilakukan ketika terdapat
siswa yang mengalami masalah atau kesulitan dalam pembelajaran. Waktu
pelaksanaannya diluar jam sekolah agar tidak mengganggu siswa yang
lain. Guru setelah melakukan bimbingan dan konseling juga melakukan
evaluasi untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi siswanya sudah
terselesaikan atau belum. Jika belum terselesaikan, guru akan melakukan
bimbingan lanjutan kepada siswa. Dalam melakukan bimbingan dan
konseling, guru melibatkan orang tua atau wali murid. Guru juga
melakukan home visit atau kunjungan ke rumah untuk dapat mengetahui
permasalahan yang dihadapi siswanya dan faktor yang menyebabkannya.
Jika dalam melakukan bimbingan guru mengalami kesulitan, akan dibantu
guru agama, guru olah raga dan guru yang berasal dari lulusan BP.
8



Dalam program BK tersebut terdapat layanan bimbingan belajar
yang diberikan oleh pihak sekolah kepada siswa-siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Bimbingan belajar dilakukan oleh guru-guru wali kelas
masing-masing, karena pada setiap kelas terdapat anak yang mengalami
kesulitan belajar. Pelaksanaan bimbingan belajar di luar jam pelajaran agar
tidak mengganggu siswa yang lain. Waktu pelaksanaan bimbingan belajar
diadakan setelah pulang sekolah agar siswa lebih berkonsentrasi dalam
menerima bimbingan dari gurunya. Hari bimbingan belajar yang dilakukan
antara guru satu dengan yang lain tidak sama karena sekolah tidak
menentukan hari yang harus diadakan bimbingan. Hari pelaksanaannya

sesuai waktu longgarnya guru tersebut.

Sebelum melakukan bimbingan belajar, guru juga mempersiapkan
bahan atau materi pelajaran yang akan disampaikan pada saat bimbingan
belajar. Guru-guru yang memberikan bimbingan juga diberikan binaan
oleh kepala sekolah agar lebih siap dalam memberikan bimbingan. Guru-
guru juga membina hubungan yang baik dengan wali murid agar
bimbingan belajar dilakukan di sekolah dapat berjalan dengan maksimal.
Pelaksanaan bimbingan belajar juga mengalami hambatan, seperti ada
orang tua atau wali murid yang tidak mendukung dengan tidak mengawasi
anaknya waktu belajar di rumah sehingga bimbingan yang dilakukan tidak
dapat maksimal. Tetapi pihak sekolah dan guru-guru berusaha untuk tetap
menjaga hubungan yang baik dengan orang tua atau wali murid dengan

adanya pertemuan atau rapat wali murid.

Dalam penelitian ini peneliti juga membandingkan hasil
penelitiannya di atas misalnya penelitian yang dilakukan oleh Noverawati
Autentika dengan judul penelitian “Kompetensi dan Peran Guru
Bimbingan dan Konseling dalam Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa di SD Negeri Pucangan 03 Kartasura Tahun Ajaran 2010/20117,
hasil penelitian ini adalah dalam pelaksanaannya kegiatan bimbingan dan
konseling telah memberikan wacana baru bagaimana seorang manusia

9



berkehidupan sosial, dan membantu dalam menyelesaikan masalah-

masalah para siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
pelaksanaan bimbingan dan konseling (BK) dalam bimbingan belajar
siswa yang dilakukan oleh guru sudah berjalan dengan baik. Guru sebagai
wali kelas juga merangkap sebagai guru BK karena di SD yang menjadi
guru BK adalah wali kelasnya masing-masing. Pelaksanaan bimbingan
dan konseling dilakukan diluar jam pelajaran. Guru juga memberikan
bimbingan belajar kepada siswanya yang mengalami kesulitan belajar.
Bimbingan diberikan kepada siswa diluar jam pelajaran setelah pulang
sekolah agar tidak mengganggu siswa yang lain. Upaya yang dilakukan
guru dalam bimbingan belajar salah satunya selalu mempersiapkan materi
yang akan diberikan dalam bimbigan dan melakukan inovasi dalam
pembelajaran yang dilakukan. Selain itu, guru juga selalu menjaga
hubungan yang baik dengan orang tua atau wali murid agar juga dapat

membantu membimbing anaknya saat belajar di rumah.

Setelah membandingkan hasil antara penelitian yang terdahulu
dengan sekarang peneliti akhirnya menyimpulkan bahwa pelaksanaan
bimbingan dan konseling dalam bimbingan belajar memerlukan peranan
yang penting dari guru agar dapat berjalan dengan maksimal. Siswa yang
mendapatkan bimbingan adalah anak yang memiliki kesulitan-kesulitan

dan masalah-masalah yang menjadi penghambat dalam pembelajaran.

D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Implementasi Program
Bimbingan dan Konseling (BK) dalam Bimbingan Belajar Siswa di SD
Negeri Gemolong 1 Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen Tahun
2014/2015” maka dapat diambil beberapa hal pokok yang merupakan

kesimpulan yaitu:
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Di SD Negeri Gemolong 1 terdapat program Bimbingan dan Konseling
(BK) yang pelaksanaannya sudah sesuai dengan program BK yang ada.
Guru dalam pelaksanaan program BK sangat berperan aktif agar
bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa dapat berjalan
dengan lancar.

Upaya yang dilakukan guru dalam pelaksanaan bimbingan belajar
yaitu: a) Guru berusaha untuk membina hubungan yang baik dengan
orang tua atau wali murid pada waktu rapat dengan wali murid dan
pengambilan rapot. b) Guru lebih mendekatkan dirinya kepada siswa-
siswa dengan mengajaknya menanyainya dengan halus sehingga anak
menjadi merasa lebih dekat dengan guru-guru. ¢) Guru meminta
bantuan dari guru lain jika siswa yang diatasi dirasa merasa kesulitan
yakni guru agama, guru olah raga dan guru yang lulusan BK
(Bimbingan Konseling) yang ada di sekolah. d) Guru memberikan
pengertian kepada siswa bahwa mata pelajaran yang ada sebenarnya
tidak sulit.
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